
5. Kemudian Iblis membawa-Nya ke Kota
Suci dan menempatkan Dia di bubungan
Bait Allah,

6. lalu berkata kepada-Nya: "Jika Engkau
Anak Allah, jatuhkanlah diri-Mu ke bawah,
sebab ada tertulis: Mengenai Engkau Ia
akan memerintahkan -

malaikat-malaikat-Nya dan mereka akan
menatang Engkau di atas tangannya,
supaya kaki-Mu jangan terantuk kepada
batu."

7. Yesus berkata kepadanya: "Ada pula
tertulis: Janganlah engkau mencobai Tuhan,
Allahmu!"

KITAB 
BACAAN
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Yesus berkata kepadanya: "Ada pula tertulis: Janganlah engkau mencobai Tuhan,
Allahmu!" - Matius 4 : 7

TAHUKAH
KAMU?

1. Tuhan Yesus dicobai
Bagian ini menceritakan pencobaan kedua
dari Iblis kepada Tuhan Yesus. Saat Yesus
sedang berpuasa, Iblis membawa-Nya ke
puncak Bait Allah dan menyuruh Yesus
menjatuhkan diri. 

Iblis berkata bahwa malaikat akan
menyelamatkan Yesus. Tetapi Yesus tahu
bahwa itu adalah jebakan. Iblis ingin
mencobai Yesus untuk membuktikan kuasa
Allah. Yesus tidak mau melakukannya,
karena kita tidak boleh mencobai Tuhan.

Kita percaya bahwa Tuhan sanggup melakukan segala sesuatu. Tetapi kita
tidak boleh menuntut Tuhan untuk membuktikan kuasa-Nya sesuai
keinginan kita. Sebagai anak Tuhan, kita belajar untuk percaya dan taat
kepada-Nya. Kita yakin bahwa Tuhan tahu yang terbaik untuk kita,
walaupun tidak selalu sesuai dengan keinginan kita.

Aplikasi

Coba renungkan:
Saat kamu mengalami kesulitan, apakah kamu lebih sering memaksa Tuhan
mengikuti keinginanmu, atau mau percaya dan berserah kepada Tuhan?

Tuliskan jawabanmu dan ceritakan kepada orang tua atau guru Sekolah
Sabat ya!

Aktivitas
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